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INTISARI

Patch ekstrak etanol kayu secang memberikan karakteristik yang baik dan
stabil selama masa penyimpanan tiga bulan berdasarkan pengujian organoleptis,
keseragaman bobot dan moisture loss. Ekstrak etanol kayu secang mengandung
senyawa yang bermanfaat sebagai antibakteri Staphilococcus aureus. Penelitian
bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri sediaan patch ekstrak etanol kayu
secang dengan menggunakan bakteri Staphilococcus aureus.

Sampel yang digunakan diantaranya Pafch ekstrak etanol kayu secang
dengan perbedaan konsentrasi HPMC (4,02%, 4,52%, dan 5,02%) pada F1, F2,
dan F3 dengan konsentrasi ekstrak 0,25% pada setiap formula, kontrol pelarut
(etanoltaqua pro injeksi), dan kontrol ekstrak (0,25% dan 100%). Sampel
dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphilococcus aureus. Zona
hambat yang dihasilkan dideskripsikan.

Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa sampel Patch ekstrak etanol kayu
secang F1, F2, dan F3 dengan perbedaan konsentrasi HPMC (4,02%, 4,52%, dan
5,02%), kontrol pelarut (etanol+aqua pro injeksi), dan kontrol ekstrak (0,25%)
tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap S.aureus ditandai dengan tidak
terbentuknya zona bentuk sebagai bentuk penghambatan. Ekstrak etanol kayu
secang konsentrasi 100% memiliki aktivitas antibakteri ditandai dengan
terbentuknya zona bening dengan diameter rata-rata sebesar 1,77 cm. Kesimpulan
penelitian ini adalah sediaan patch ekstrak etanol kayu secang F1, F2, dan F3
dengan konsentrasi ekstrak 0,25% tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphilococcus aureus.

Kata kunci : Patch ekstrak etanol kayu secang, antibakteri, S. aureus



ABSTRACT

Secang wood ethanol extract patch gave good and stable characteristics
during a three month storage period based on organoleptic testing, weight
uniformity and moisture loss. Secang wood ethanol extract contains compounds
that are useful as antibacterial Staphylococcus aureus. The aim of the study was
to test the antibacterial activity of the ethanol extract patch of sappan wood using
the bacterium Staphilococcus aureus.

The samples used were sappan wood ethanol extract patch with different
concentrations of HPMC (4.02%, 4.52%, and 5.02%) in F1, F2, and F3 with an
extract concentration of 0.25% in each formula, solvent control (ethanol+aqua
pro injection), and control extract (0.25% and 100%). Samples were tested for
antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria. The resulting
inhibition zones were described.

The results of the antibacterial test showed that the patch samples of sappan
wood ethanol extract F1, F2, and F3 with different HPMC concentrations (4.02%,
4.52%, and 5.02%), solvent control (ethanol+aqua pro injection), and the control
extract (0.25%) did not have antibacterial activity against S. aureus which was
indicated by the absence of the formation zone as an inhibitory form. The 100%
concentration of ethanol extract of sappanwood has antibacterial activity which is
indicated by the formation of a clear zone with an average diameter of 1.77 cm.
The conclusion of this study is that the preparation of the ethanol extract of
sappan wood extract F1, F2, and F3 with an extract concentration of 0.25% did
not have antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria.

Key words: Secang wood ethanol extract patch, antibacterial

Xi



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki biodiversitas hayati, salah satunya adalah tumbuhan
secang (Caesalpinia sappan L.). Kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
mengandung flavonoid yang larut dalam air yakni brazilin (Nirmal dkk.,
2015). Ekstrak etanol kayu secang mengandung zat warna antosianin dan
flavonoid (Nomer dkk., 2019). Brazilin bermanfaat sebagai antioksidan,
antibakteri dan antiinflamasi (Nirmal dan Pharkphoom, 2015).

Antibakteri dalam penanganan dapat menghambat terjadinya infeksi dan
mempercepat penyembuhan luka (Larissa dkk., 2017). Bakteri
Staphilococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang ditemukan pada
luka gangren pada penderita diabetes dengan persentase terbesar yaitu 27%
dibandingkan dengan bakteri lainnya (Waworuntu dkk., 2016). Ekstrak
etanol kayu secang diformulasikan dalam bentuk sediaan patch untuk
mempermudah aplikasi dalam penanganan luka.

Penelitian terkait penggunaan patch dengan bahan aktif dari bahan alam
dalam penanganan luka telah banyak dilakukan (Ulandari, 2016; Raga, 2021).
Patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan menggunakan kombinasi
polimer PVP K30:HPMC (1,98:5,02) memberikan karakteristik yang baik
dan stabil selama masa penyimpanan tiga bulan berdasarkan pengujian

organoleptis, keseragaman bobot dan moisture loss (Rianti, 2021).



Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian terkait uji aktivitas
antibakteri sediaan patch ekstrak etanol kayu secang dengan menggunakan
bakteri Staphilococcus aureus.

B. Rumusan Masalah
Apakah sediaan patch ekstrak etanol kayu secang memberikan aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphilococcus aureus?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui aktivitas antibakteri sediaan patch ekstrak etanol kayu secang
terhadap bakteri Staphilococcus aureus.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Menambah dan meningkatkan perspektif peneliti khususnya tentang ilmu

pengetahuan dan teknologi pemanfaatan patch ekstrak etanol kayu secang

sebagai antibakteri dalam penanganan luka.

2. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi mengenai
pemanfaatan patch ekstrak etanol kayu secang sebagai antibakteri dalam
penanganan luka.

3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi bagi masyarakat mengenai pemanfaatan patch

ekstrak etanol kayu secang sebagai antibakteri dalam penanganan luka.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kayu secang

a. Deskripsi tanaman
Tanaman secang banyak ditemukan di daerah dengan iklim tropis.
Tanaman ini tumbuh di tempat terbuka, habitatnya berada pada
ketinggian 500-1000 meter diatas permukaan laut. Tinggi pohon
secang biasanya berkisar antara 5-10 meter (Astina, 2010). Tanaman
secang di Indonesia tumbuh di berbagai daerah, sehingga memiliki
berbagai nama lokal seperti cang (Bali), kayu sena (Manado), sapang
(Makasar), soga jawa (Jawa), kayu secang (Madura), secang (Sunda)
dan nama lain seperti seupeung, sopang, cacang (Karlina dkk., 2016).
b. Klasifikasi secang
Klasifikasi tanaman secang menurut Damayyanti (2014) adalah
sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledone

Bangsa : Resales

Suku : Caesalpiniaceae
Marga : Caesalpinia sappan L.



C.

Morfologi tanaman

Tanaman secang merupakan jenis tanaman berkayu. Batang tanaman
secang berbentuk bulat dan berwarna hijau kecoklatan. Batang atau
kayu secang dalam bentuk potongan—potongan atau serutan bila
direbus akan memberikan warna merah (Padmaningrum dkk., 2012).
Batang dan percabangan tanaman terdapat duri-duri yang menempel
berbentuk bengkok dan letaknya tersebar. Tanaman ini memiliki akar
tunggang berwarna coklat, bentuk daun majemuk menyirip ganda
dengan panjang 25-40 cm. Anak daun tidak bertangkai dan letaknya
berhadapan, dalam satu sirip terdapat 10-20 pasang anak daun
(Ariyasmi, 2019).

Kandungan kayu secang

Kayu secang memiki banyak kandungan diantaranya alkaloid, steroid,
tannin, terpenoid, karbohidrat, dan protein (Mohan dkk., 2011).
Brazilein, brazilin, chalcone, sappanone, dan sappancalchone adalah
senyawa bioaktif yang terkandung dalam kayu secang. Brazilin
merupakan senyawa yang dapat menghasilkan pigmen alami yaitu
pigmen berwarna merah (Rina, 2013). Senyawa metabolit sekunder
kayu secang yang tampak dalam hasil skrining fitokimia menurut
penelitian Adirestuti dkk. (2018) adalah flavonoid, polifenol, quinon,

dan monoterpene.



e. Manfaat kayu secang
Kayu secang memiliki berbagai senyawa kimia yang bermanfaat
dalam kesehatan. Manfaat tersebut diantaranya sebagai antiinflamasi,
antibakteri, antioksidan, hipoglikemik, hepatoprotektif, antialergi,
analgesik, dan gangguan saluran pencernaan (Nirmal dkk., 2015).
Ekstrak kayu secang juga mengandung tanin berfungsi sebagai
astringen yang dapat menghentikan eksudat dan perdarahan ringan
sehingga mampu mempercepat menutupnya luka. Tanin dan saponin
berperan dalam migrasi dan proliferasi fibroblast pada daerah luka
(Izzati, 2015).
2. Bakteri Staphylococcus aureus

Adapun klasifikasi S. aureus menurut Todar (2009) sebagai berikut:

Kingdom : Monera

Divisio : Firmicutes

Class : Bacilli

Order : Bacillaes

Family : Staphylococcaceae
Genus : Staphylococcus
Spesies : Staphylococcus aureus

S. aureus merupakan bakteri Gram positif anaerobik fakultatif yang
berbentuk coccus (bulat) sering juga disebut “staph emas”, berukuran 0,7-
1,2 um. Bakteri tersebut tumbuh optimal pada suhu 37°C dan tersusun

dalam bentuk bergerombol dan tidak teratur seperti anggur dan memiliki



warna emas pada agar darah. S. aureus dapat bertambah dengan cepat pada
beberapa tipe media dengan aktif melakukan metabolisme, fermentasi
karbohidrat, dan menghasilkan berbagai pigmen warna sepeti warna putih
hingga kuning gelap (Jawetz dkk., 2012). S. aureus merupakan flora
normal pada kulit sehat dan dapat menjadi patogen pada jarigan kulit yang
terbuka.
Infeksi bakteri pada luka dapat menghambat proses penyambuhan
luka (Baroroh, 2011). Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri
yang ditemukan pada luka ganren diabetes (Waworuntu dkk., 2016). Salah
satu menejemen perwatan luka diabetik neuropati pada pasien diabetes
dapat dilakukan dengan dressing kering yang memiliki fungsi antimikroba.
Dressing yang digunakan berfungsi menyerap eksudat (Aminuddin dkk.,
2020). Sediaan patch dapat digunakan sebagai dressing kering dalam
penanganan luka dan mencegah terjadinya infeksi bakteri pada luka.
B. Kerangka Berpikir

Penangan luka secara intensif diperlukan untuk menghindari terjadinya
tingkat keparahan luka. Penghambatan terjadinya infeksi bakteri pada luka
merupakan langkah penanganan secara dini sehingga mempercepat penyembuhan
luka. Kayu secang merupakan bahan alam yang memiliki kandungan kimia
flavonoid, fenol, terpenoid (Widowati, 2011) yang dapat berfungsi sebagai
antibakteri. Ekstrak etanol kayu secang memiliki aktivitas poten sebagai
antibakteri terhadap bakteri Staphilococcus aureus (Wardani dkk., 2021). Bakteri

Staphilococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang ditemukan pada luka



gangren pasien diabetes. Patch ekstrak etanol kayu secang konsentrasi 0,25%
dengan penggunaan kombinasi polimer PVP K30:HPMC (1,98%:5,02%)
memberikan karakteristik dan stabilitas yang baik selama masa penyimpanan tiga
bulan (Rianti, 2021). Uji aktivitas antibakteri patch ekstrak etanol kayu secang

terhadap bakteri Staphilococcus aureus.

C. Hipotesa
Sediaan patch ekatrak etanol kayu secang memiliki aktivitas antibakteri

terhadap bakteri Staphilococcus aureus.



BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

Rancangan Penelitian

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimental. Penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak patch
ekstrak etanol kayu secang kterhadap bakteri Staphilococcus aureus.
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Akademi Farmasi Indonesia
Yogyakarta. Waktu penelitian ini dilakukan pada periode Februari-Agustus
2022.
Sampel

Sampel yang digunakan adalah patch ekstrak etanol kayu secang.

Instrumental Penelitian

1. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat-alat gelas,
neraca analitik, mortir, stamfer, waterbath, botol semprot, gelas ukur,
corong, cawan, beaker glass, kaca arloji, sudip, batang pengaduk, pipet
tetes, plastik mika, inkubator.

2. Bahan
Ekstrak etanol kayu secang, PVP K30, HPMC, propilen glikol, etanol
50%, etanol 96% dan aquadest, media agar (NA), bakteri

Staphilococcus aureus.



E. Variabel Operasional
1. Variabel bebas : Sediaan patch ekstrak etanol kayu secang
2. Variabel terikat : Pertumbuhan bakteri S. aureus disekitar zona
bening diukur sebagai zona hambat.

F. Definisi Operasional

1. Ekstrak adalah ekstrak etanol kayu secang dalam bentuk ekstrak kental
hasil maserasi serbuk kayu secang dengan pelarut etanol 50%.
2. Sediaan patch adalah patch ekstrak etanol kayu secang dengan kombinasi
basis PVP K30 dan HPMC.
3. Uji aktivitas antibakteri patch adalah uji untuk mengamati zona hambat
yang dihasilkanoleh patch terhadap bakteri S. aureus.
G. Pengumpulan Data
Data diperoleh berupa zona hambat pada media agar hasil pengujian
aktivitas antibakteri sediaan patch ekstrak etanol kayu secang. Pengukuran
zona hambat dilakukan dengan mengukur diameter terluar daerah bening
disekitar kertas cakram menggunakan Jangka sorong atau kaliper. Hasil ukur
Diameter terpanjang dari daerah bening dalam satuan millimeter (mm)
(Audies, 2015).
H. Teknik Pengumpulan Data

1. Formula Patch ekstrak etanol kayu secang

Formula sediaan patch ekstrak etanol kayu secang mengacu pada formula
hasil penelitian Rianti (2021). Formula sediaan patch dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Formula sediaan patch ekstrak etanol kayu secang

Nama Bahan (%) F1 F2 F3

Ekstrak etanol kayu secang 0,25 0,25 0,25
PVP K30 1,98 1,98 1,98
HPMC 4,02 4,52 5,02
Propilen Glikol 10 10 10
BHT 0,10 0,10 0,10
Etanol 96% 10 10 10
Etanol 50% 25 25 25
Aquadest ad 100 ad 100 ad 100

Keterangan:

F1 : Formula patch konsentrasi HPMC 4,02%

F2 : Formula patch konsentrasi HPMC 4,52%

F3 : Formula patch konsentrasi HPMC 5,02%

Patch dibuat dengan cara Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC)
digerus halus dalam mortir kemudian ditambahkan dengan propilen glikol
sedikit demi sedikit. Aquadest panas ditambahkan sedikit demi sedikit ke
dalam campuran dan diaduk hingga HPMC larut. Polivinil pirolidon (PVP)
dilarutkan dalam air panas diatas magnetik stirrer suhu 80°C dan diaduk
selama 10 menit. PVP ditambahkan dalam larutan HPMC sambil diaduk.
BHT dilarutkan dalam etanol 96% hingga terlarut kemudian ditambahkan
dalam larutan polimer. Ekstrak dilarutkan dalam etanol 50% kemudian
ditambahkan dalam polimer sambil diaduk hingga terlarut. Aquadest
ditambahkan hingga bobot 100%. Campuran larutan sebanyak 19 gram
dituang dalam cetakan berdiameter 12,5 cm dan didiamkan selama 20
menit. Campuran larutan dipanaskan pada oven suhu 50°C selama 2,5 jam.
Patch yang telah terbentuk kemudian dipotong melingkar dengan diameter

1 cm disusun diatas parafilm dan dibungkus dalam alumunium foil (Rianti,

2021)
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2. Uji aktivitas antibakteri sediaan patch

Uji aktivitas antibakteri dilakukan di laboratorium Mikrobiologi Pusat

Studi Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada.

a. Penyiapan sampel
Sediaan patch F1, F2, dan F3 dilarutkan menggunakan pelarut etanol +
aquadest. Sampel yang dilakukan uji aktivitas antibakteri yaitu F1, F2,
F3, kontrol pelarut (etanolt+aqua pro injeksi), dan kontrol ekstrak
(ekstrak etanol kayu secang konsentrasi 0,25% dan 100%).

b. Uji aktivitas antibakteri
Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode sumuran.
Bakteri yang digunakan yaitu bakteri Staphylococcus aureus. Tahapan
pengujian dilakukan dengan menyiapkan media nutrien agar (NA),
kemudian media disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit. Media yang telah disterilisasi didiamkan hingga suhu
turun menjadi 40°C. Bakteri Staphylococcus aureus ditambahkan
kedalam media NA, kemudian dihomogenkan hingga bakteri tercampur
dalam media. Media NA yang telah berisi bakteri dituang kedalam cwan
petri steril sejumlah 20 mL. Media NA didiamkan hingga memadat.
Media NA yang telah memadat dilubangi menggunakan alat
pelubang/perforator. Masing-masing sampel yang telah disiapkan
dipipet dan dimasukkan kedalam lubang pada media. Masing-masing
cawan petri yang berisi media agar, bakteri, dan sampel uji didinginkan

dalam coolroom suhu 4°C selama 1 jam. Cawan petri kemudian
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diinkubasi dalam inkubator suhu 37°C selama 24 jam. Setelah selesai
masa inkubasi, diukur zona hambat yang dihasilkan.
I. Analisa Data

Zona hambat yang dihasilkan dideskripsikan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melakukan uji antibakteri sediaan patch ekstrak etanol kayu
secang. Bakteri yang digunakan yaitu Staphylococcus aureus. Bakteri aureus
merupakan bakteri Gram positif anaerobik dan merupakan salah satu jenis bakteri
yang ditemukan pada luka gangren diabetes (Waworuntu dkk., 2016). Ekstrak
etanol kayu secang mengandung flavonoid (Nomer dkk., 2019) yang bermanfaat
sebagai antibakteri (Nirmal dan Pharkphoom, 2015).

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah patch yang
mengandung ekstrak etanol kayu secang. Patch/Hydrocolloid matrix merupakan
salah satu bentuk inovasi pengembangan sediaan transdermal yang dimaksudkan
untuk menghantarkan obat melewati kulit dan menghasilkan efek sistemik. Patch
diperoleh dari bahan pembentuk gel (hydrocolloid) yang dikombinasikan dengan
bahan elastomer dan adhesif (Boateng dkk., 2008). Sediaan patch memiliki
keuntungan yaitu kecepatan pelepasan obat dapat dikontrol, menghindari first
pass metabolism, dan nyaman digunakan oleh pasien (Kesarwani dkk., 2013).
Salah satu penanganan luka ulkus diabetikus dapat dilakukan menggunakan
dressing yang dapat berfungsi sebagai antimikroba (Kartika, 2015).
Patch/Hydrocolloid matrix merupakan sediaan yang dapat dimanfaatkan untuk
fungsi tersebut dengan cara melekat pada luka yang lembab atau kering dengan
menyerap eksudat, menjaga kelembabab luka (Puspitasari dkk., 2016).

Uji antibakteri dilakukan pada tiga formula sediaan patch ekstrak etanol

kayu secang (F1, F2. dan F3), Kontrol pelarut (etanol+aqua pro injeksi), dan

13
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kontrol ekstrak (0,25%). Berdasarkan proposal patch yang akan dilakukan
uji antibakteri adalah patch dengan peningkatan konsentrasi ekstrak pada formula
F1 (0,25%), F2 (0,5%), dan F3 (1%). Konsentrasi ekstrak yang ditingkatkan pada
F2 dan F3 menghasilkan sediaan yang tidak homogen, dimana pada proses
pencampuran ekstrak dengan basis menghasilkan gumpalan yang sulit tercampur

(gambar 1).

Gambar 1. Hasil pencampuran basis dengan ekstrak 0,5%

Patch ekstrak etanol kayu secang dibuat menggunakan basis yaitu Hydroxy
Propil Methyl Cellulose (HPMC). Hydroxy Propil Methyl Cellulose merupakan
basis hidrofilik atau basis larut air, praktis tidak larut dalam etanol dan pada
konsentrasi 2% b/b pada aqueous solution memiliki nilai pH pada rentang 5-9
(Rowe dkk., 2009). Ekstrak etanol kayu secang konsentrasi 0,1% b/v
menghasilkan nilai pH 4,85. Ekstrak yang tidak tercampur dengan basis dapat
dimungkinkan terjadi karena adanya pengaruh dari nilai pH dimana pH ekstrak
cenderung lebih rendah dibandingkan pH basis, dan dengan adanya peningkatan
konsentrasi ekstrak nilai pH akan semakin menurun. Selain itu, adanya
penggunaan alkohol pada proses preparasi eksrak sebelum dicampurkan dalam

basis dapat menjadi faktor lain yang mempengaruhi terjadinya ketidakcampuran
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antara ekstrak dengan basis HPMC, dimana HPMC memiliki kelarutan praktis
tidak larut dalam etanol. Etanol yang digunakan dapat menyebabkan HPMC yang
telah larut dalam aquadest menjadi menggumpal kembali dengan adanya
penambahan etanol dan ekstrak yang bersifat asam pada sediaan.
Ketidakcampuran komponen bahan pada sediaan mempengaruhi homogenitas zat
aktif dalam pembawa. Adanya kendala pada proses pencampuran yang dihasilkan
pada peningkatan konsentrasi ekstrak, maka pengujian antibakteri dilakukan pada
sediaan patch ekstrak etanol kayu secang berdasarkan formula Rianti (2021) yaitu
menggunakan F1, F2, F3, dengan konsentrasi ekstrak 0,25% dengan perbedaan
konsentrasi HPMC pada ketiga formula. Sediaan patch F1, F2, dan F3 dapat

dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Formula Patch ekstrak etanol kayu secang

Keterangan:

F1 : patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan konsentrasi HPMC 4,02%
F2 : patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan konsentrasi HPMC 4,52%
F3 : patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan konsentrasi HPMC 5,02%

Uji antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi pada sampel tiga
formula patch (F1, F2, dan F3), dan kontrol positif (antibiotik ampisilin). Hasil uji

antibakteri pada sampel tersebut dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Uji aktivitas antibakteri S. aureus metode difusi

Keterangan:

K(+)  :kontrol positif (antibiotik ampisilin)

F1 : patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan konsentrasi HPMC 4,02%
F2 : patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan konsentrasi HPMC 4,52%
F3 : patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan konsentrasi HPMC 5,02%

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kontrol positif memiliki aktivitas
antibakteri dengan pembentukan zona hambar sebesar 3 cm. Patch ekstrak etanol
kayu secang (F1, F2, dan F3) dibuat menggunakan basis HPMC yang bersifat
hidrofilik (Rowe dkk., 2009). Media Agar yang digunakan merupakan media yang
mengandung air, sehingga adanya sampel patch dengan basis hidrofilik dapat
melarut dan meleleh selama proses inkubasi, sehingga diperoleh hasil titik sampel
yang memanjang setelah masa inkubasi. Hasil tersebut dapat menyulitkan proses
pengukuran pembentukan zona bening, sehingga pengujian selanjutkan dilakukan

penggantian metode uji dari metode difusi menjadi metode sumuran.
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Gambar 4. Uji aktivitas antibakteri S. aureus metode sumuran

Keterangan:

F1 : patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan konsentrasi HPMC 4,02%
F2 : patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan konsentrasi HPMC 4,52%
F3 : patch ekstrak etanol kayu secang 0,25% dengan konsentrasi HPMC 5,02%
K@) : kontrol pelarut (etanol+aqua pro injeksi)

K(E) :kontrol ekstrak 0,25%

Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode sumuran dapat dilihat pada
gambar 4. Hasil uji menunjukkan bahwa patch F1, F2, F3, Kontrol pelarut
(etanol+aqu pro injeksi), dan kontrol ekstrak (0,5%) tidak menunjukkan adanya
pembentukan zona hambat. Nirmal dan Pharkphoom (2015) menguji aktivitas
antibakteri Brazillin Rich Extract (BRE) yang merupakan hasil purifikasi ekstrak
etanol kayu secang dan Crude Sappan Extract (CSE), menunjukkan konsentrasi
penghambatan minimum yang dihasilkan BRE pada bakteri S. aureus sebesar 125
ng/mL dan pada CSE sebesar 250 pg/mL. Hasil dari aktivitas anti bakteri BRE
(hasil purifikasi ekstrak kayu secang) lebih tinggi dibandingkan aktivitas
antibakteri crude extract. Zat aktif yang digunakan pada penelitian ini adalah

dalam bentuk ekstrak etanol kayu secang (crude extract), sehingga pada



18

penggunaan konsentrasi kecil (0,25%) pada sediaan belum mampu memberikan
aktivitas antibakteri. Hasil tersebut dibuktikan dengan adanya kontrol ekstrak
(0,25%) yang juga tidak menghasilkan zona bening/zona hambat. Untuk
membuktikan ada atau tidaknya aktivitas antibakteri dari zat aktif (ekstrak etanol
kayu secang) yang ditambahkan dalam sediaan, maka dilakukan uji anti bakteri

menggunakan konsentrasi 100%. Hasil uji dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar S. uji aktivitas antibakteri S. aureus ekstrak etanol kayu secang
(100%) menggunakan metode sumuran

Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak etanol kayu secang pada konsentrasi
100% memiliki aktivitas antibakteri ditandai dengan terbentuknya zona bening
disekeliling sampel dengan rata-rata diameter zona sebesar 1,77 cm. Hasil tersebut
mendukung hasil dari uji aktivitas antibakteri sediaan patch F1, F2, dan F3 bahwa
penggunaan konsentrasi kecil pada sediaan patch (0,25%) belum mampu

menghasilkan aktivitas antibakteri pada bakteri S. aureus.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Sediaan Patch ekstrak Etanol Kayu secang (F1, F2, dan F3) tidak memiliki

aktivitas antibakteri pada bakteri S. aureus.

B. SARAN
1. Uji penentuan konsentrasi ekstrak etanol kayu secang yang memberikan
aktivitas antibakteri.
2. Optimasi formula patch dengan peningkatan konsentrasi ekstrak

3. Uji aktivitas sediaan patch hasil optimasi

19
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Lampiran 1. Surat [jin Laboratorium




Lampiran 2. Hasil percobaan pembuatan sediaan patch dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak
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Lampiran 3. Hasil uji aktivitas antibakteri S. aureus menggunakan metode difusi
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Lampiran 4. Hasil uji aktivitas antibakteri S. aureus menggunakan metode
sumuran
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